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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sera sglobalisasi smengharuskan sperusahaan satau 

sinstitusi suntuk sbekerja slebih sefisien sdan sefektif, stentunya. sSaat sini sfaktor 

spendukung skesuksesan sbagi ssebuah sperusahaan satau sinstitusi stidak shanya 

spada smodal sbesar satau steknologi syang scanggih ssaja. sUntuk smemperoleh 

skontribusi syang soptimal, sperusahaan sharus smemperhatikan sfaktor syang 

sberperan spenting syaitu sSumber sdaya smanusia. sSelain sfaktor syang sjuga 

sberperan spenting, ssumber sdaya smanusia smerupakan sfaktor spendukung 

skesuksesan sperusahaan satau sinstitusi. sOleh skarena situ swajib sdilindungi sdan 

sdikelola ssehingga smampu smemberikan skontribusi sbagi sperusahaan satau 

sinstitusi. sDengan sdilengkapi steknologi syang scanggih sserta spenerapan 

smetode syang sbaik, skesuksesan sperusahaan stidak sakan sterwujud sapabila 

ssumber sdaya smanusia stidak sdiperhatikan sdengan sbaik sdan sbenar. sDilihat 

sdari spentingnya ssumber sdaya smanusia suntuk smencapai stujuan ssuatu 

sperusahaan, soleh skarena situ ssetiap sperusahaan satau sistitusi sperlu 

smemperhatikan sdan smengatur skeberadaan skaryawannya ssebagai susaha 

suntuk smeningkatkan skinerja syang sbaik. s(Mangkunegara, s2011) 

smendefinisikan skinerja ssebagai shasil skeja ssecara skualitas sdan skuantitas 

syang sdicapai soleh sseorang spegawai sdalam smelaksanakan stugasnya ssesuai 

sdengan stanggung sjawab syang sdiberikan skepadanya. 

Demi tercapainya kualitas kerja yang baik maka diperlukan dukungan 

dari kinerja para karyawannya. Menurut (Prawirosentono, 2008) “Kinerja 

atau dalam bahasa inggris adalah performace”, yaitu: hasil kerja yang dapat 

dicapai sesorang atau sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
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Dalam sebuah perushaan atau institusi tidak hanya kinerja yang perlu 

diperhatikan tetapi setiap karyawan harus memiliki komunikasi yang baik 

dalam bekerja. Komunikasi dapat menentukan efektif atau tidaknya 

penyampaian pesan dan perintah antar karyawan, baik antara atasan dengan 

bawahan, bawahan dengan atasan, dan sesama karyawan dengan jabatan yang 

sama. Tanpa adanya komunikasi yang baik, maka karyawan tidak akan 

mampu berkerja secara optimal.  

Selain dari kinerja dan komunikasi karyawan dalam bekerja yang 

perlu diperhatikan, ada satu faktor yang juga tidak boleh dibaikan di dalam 

dunia perkerjaan yaitu stres kerja. (Veithzal, 2004) Stres kerja adalah suatu 

kondisi ketegangan yang menimbulkan ketidakseimbangan fisik dan psikis, 

yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seorang karyawan, 

dalam kondisi seperti ini tekanan tersebut disebabkan oleh lingkungan 

pekerjaan tempat karyawan bekerja. Stres yang terlalu besar dapat 

mengancam kemampuan seseorang menghadapi lingkungan kerjanya. 

Sebagai hasilnya, pada diri setiap karyawan terdapat berbagai macam gejala 

stres yang dapat menggangu pelaksanaan kerja mereka. Karyawan yang 

mengalami stres bisa merasakan kekhawatiran berat dan frustasi dalam 

bekerja. Mereka sering menjadi mudah marah dan agresif, tidak dapat rileks, 

atau menunjukan sikap yang kurang baik. 

Selain itu, stres kerja juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

yang tidak baik jika terlalu berat beban kerja, tekanan dalam menyelesaikan 

tugas, kualitas pengawasan kerja yang rendah, lingkungan kerja yang tidak 

sehat, wewenang kerja yang tidak memadahi yang berhubungan dengan 

tanggung jawab, dan perbedaan sudut pandang antara karyawan dengan 

pimpinan. 

Setelah komunikasi, dan stres kerja yang harus diperhatikan untuk 

mampu meningkatkan kualitas kinerja karyawan, maka perlu diperhatikan 

juga masalah lingkungan kerja fisik. Permasalahan yang selalu ada pada 

perusahaan di Indonesia yang berkaitan dengan lingkungan kerja antara lain 

kurangnya suasana yang kondusif di dalam lingkungan perusahaan seperti 

masalah pencahayaan yang minim, kapasitas gedung yang kurang seimbang 
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dengan jumlah karyawan, kurangnya tingkat keamanan di dalam perusahaan. 

Apabila hal ini dibiarkan berlarut-larut akan menyebabkan dampak yang tidak 

baik terhadap perusahaan.  

Lingkungan kerja adalah suatu sarana yang terdapat pada lingkungan 

perusahaan dan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja 

merupakan salah satu faktor dalam menciptakan kinerja karyawan. Karena 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan dalam  

menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya meningkatkan kinerja 

perusahaan (Yantika et al., 2018).  

Kondisi sfisik sperusahaan s syang sbelum stertat srapi sserta sruang skerja 

syang smasih sbelum skondusif sdinilai ssebagai sfaktor spenghambat sdalam 

smeningkatkan skinerja skaryawan, spanas, ssirkulasi sudara skurang smemadai, 

sruangan skerja sterlalu spadat, slingkugan skerja skurang sbersih, sberisik, stentu 

sbesar spengaruhnya spada skenyamanan skerja skaryawan. sUntuk smencapai 

skenyamanan slingkungan skerja santara slain s sdapat sdilakukan sdengan 

smemelihara sprasarana sfisik sseperti skebersihan syang sselalu sterjaga, 

spenerangan scahaya syang scukup, sventilasi sudara, ssuara smusik sdan stata sruang 

skantor syang snyaman. sKondisi sseperti sinilah syang sselanjutnya smenciptakan 

santusiasme suntuk sbersatu sdalam sorganisasi sperusahaan suntuk smencapai 

stujuan sperusahaan sdengan smeningkatkan skinerja skaryawannya. 

Berdasarkan suraian sdiatas sdapat sdisimpulkan sbetapa spentingnya 

skomunikasi, sstres skerja, sdan slingkungan skerja fisik sterhadap skinerja 

skaryawan. sDengan sdemikian skeberhasilan syang sdicapai soleh sperusahaan 

stentu ssangat sdipengaruhi soleh skinerja skaryawannya. sSukses stidaknya 

sseorang skaryawan sdalam sbekerja sakan sdapat sdiketahui sapabila sperusahaan 

smaupun sinstansi smampu smenerapkan sdan smemaksimalkan ssistem spenilaian 

skinerja skarayawan. sSumber sdaya smanusia smerupakan spelaku sutama sdalam 

ssetiap skegiatan sperusahaan skarena ssejatinya smanusia sialah smereka syang 

smenjadi sperencana, spelaku, sdan spenentu suntuk smencapai ssuatu stujuan 

sperusahaan.  
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Berdasarkan data yang didapatkan penulis dari HRD PT GS 

BATTERY Karawang dengan indikator kinerja karyawan selama 3 tahun 

terakhir pada tahun 2019-2021 dalam tabel 1.1 sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 1 

Penilaian Kinerja Karyawan PT GS BATTERY Karawang 

No. Aspek Penilaian Target Pegawai 

2019 2020 2021 

   

1. Memiliki tanggung 

jawab atas tugas yang 

diberikan pihak 

manajemen  

100% 90% 91% 90% 

2. Memiliki tingkat 

kedisiplinan tinggi 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan  

100% 92% 90% 88% 

3. Mampu meningkatkan 

pelayanan di lingkungan 

kerja 

100% 93% 92% 89% 

4. Memiliki kemampuan 

dalam menyeleesaikan  

pekerjanan yang telah 

ditentukan oleh pihak 

manajemen  

100% 92% 90% 88% 

5. Memiliki kemapuan 

komunikasi dan 

kerjasama dengan baik 

dalam suatu pekerjaan  

100% 89% 88% 90% 

 Rata-rata 100% 91% 90% 89% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Divisi HR  
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Dari stabel s1.1 sdidapatkan shasil sdata spenilaian skinerja spada stahun 

s2019 sadalah s91%, stahun s2020 sadalah s90%, sdan s2021 sadalah s89%. 

sBerdasarkan shasil stersebut smenunjukkan sbahwa sdata skinerja skaryawan 

smengalami spenurunan spada spenilaian skinerja ssejak stahun s2019 shingga 

stahun s2021. sSecara sumum sdapat sdisimpulkan sbahwa skinerja skaryawan spada 

sPT sGS sBATTERY sKarawang sbelum smaksimal sdikarenakan stidak smencapai 

starget skinerja spegawai s100%. sPenilaian skinerja syang smenunjukkan sbelum 

stercapainya starget skinerja sdiprediksi ssebagai spenyebab santara slain 

sKomunikasi, sStres sKerja, sdan sLingkungan sKerja Fisik.  

Dengan demikian, peneliti dapat melihat dari presentase penilaian 

kinerja karyawan yang menyatakan belum meningkat. Hal ini diperkirakan 

masih ada beberapa faktor atau kegiatan yang belum dijalankan dengan baik 

dan maksimal sesuai dengan perencanaannya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih jauh dan mendalam dengan mengambil judul 

“PENGARUH KOMUNIKASI, STRES KERJA, DAN LINGKUNGAN 

KERJA FISIK TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT GS 

BATTERY KARAWANG”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang 

penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT 

GS BATTERY Karawang? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT 

GS BATTERY Karawang? 

3. Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada PT GS BATTERY Karawang? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun  tujuan penelitian ini berdasarkan perumusan masalah yang 

telah diuraikan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT GS BATTERY Karawang 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT GS BATTERY Karawang 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT GS BATTERY Karawang 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penilitian yang telah diuruaikan dalam penelitian 

ini, maka kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan  

Setelah diketahui proses Komunikasi, Stres Kerja, dan Lingkungan 

Kerja fisik terhadap Kinerja Karyawan, maka dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi bagi perusahaan untuk lebih mengetahui dan memahami 

keinginan dan harapan karyawan guna untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

b. Institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik 

bagi ilmu manajemen sumber daya manusia, pengembangan penelitian di 

bidang kajian sumber daya manusia serta penelitian selanjutnya. 

c. Peneliti  

Untuk menambah pengetahuan, pemahaman, pengalaman dan 

pengenalan serta sebagai implementasi atas teori yang didapat dan 

merupakan salah satu sumber referensi penting untuk mengatasi masalah 

yang sama pada masa yang akan datang sehingga penulis tertarik 

melakukan penelitian untuk menyelesaikan skripsi. 

  


